PERKEMBANGAN PCLITIK KCLCNI~-IECLCNI PORTUGIS

Kirdi DIPOYUDO

Pongantar

Kudeta militer di “ortugal yang terhasil renumbangkan
rejim otoriter Presiden Thonaz dan 17 Cactano tidak hanya
rrembawa perubahan-perubahan radikal di negéri itu tetapi
Juga ner:buka lembaran baru dalar se jarah perkembangan »oli-
tik negeri-negeri jajahannya, lfhususnya di Afrila. Janji-
Janji yang diberikan recjim baru pimpinan Jendral Ce Spinola
dan langkah-langkah yang sejauh ini diaﬁbilnya.menunjukkan
bahwa terhadap negeri-negeri itu lortugal menempuh jalan
yang berlainan dengan politik lzolcnial rejim sehelumnya.
Felitik taru ini didasarkan atas keyakinan bahwa perang
cclonial di Afrika tidak akan momberikan hasil yvang diharap-
kans “engalaman 13 tahun teralhir ini menun julklkkan bahwa
cperasi-cperasi militer yang mclibatlcan scbagian besar ang-
katan perang Portugis selain gzagal rencapai sasarannya juga
nerupakan suatu ktencana hagi negara. TDIitik'kolonial itu |Ps':¥;
tidak hanya banyak ninta korban jiwa dan rmenelan banyalk
biaya, tctapi juga berulang lall dikutulk negara-negara anti
koleonial dan FBB dan serakin renglsollr Pertugal dalam per-

gaulan internasional.

:Tulisan ini bermaksud riabahas perkembangan politik
negeri-negeri jajahan rortugis di ffrika itue. Secara ber-
turut-turut akan dibicarakan rortugal dan koloni-koloninya,
rperjcangan kemerdekaan negeri-negeri jajahan itu, peranan
negara=negara Afrika dalam perjoangan itu, prospek kererdo-
kaan negeri-nogeri itu dan hari depan Timor Portugis. Tu-
lisan akan ditutup dengan hebcrapa Zesirpulan,

I. Fortursanl dan Iccloni-kolcninyan

rortugal adalah negara kolonial yann paling lama menen-

tang arus dekolonisasi. Lara setelah negara-negﬂra kclonial



lainnya remberikan kemerdekaan kepada negeri-negeri jajohan=
nya, Fortugal masih berusahs mempertahankan koloni-kelcninya
dengan perang kolonial yang mahal tetapil tidak memberikan
hasil yanz diharapkans Sebagai akibatnya Fortugal menjadi
nezara terbelekang di Erocopa dan terisoclir dalar pergaulan

internasional.

1. Republiic Portugls

Denczan penduduk sekitar 10 juta orang dan wilayah se~
luas 91.600 kn2, Portugal termasuk negara keeil. Baik dari
segi kekayaan alam maupun keuangannya termasul negara Eropa
yang niskin. Fondaﬁatannya pcr jiwa adalah seueremﬁﬂt penda-
patan per jiwa. negara-nepara fctanpganya. Herekohcaihnnya
masih berkisar pada pertanian, yang moényerap seikitar Lob
dari tenaga kerja, sedangkan industrinya belur berkembang.
BEiarpun kerapéfan penduduknya rendah, sekitar 100 orang peor
irm2, dalam situasinya sekarang ini Fortugal kelchbiban pendu-
dulzs Setiap tahun beribu-ribu_orang berpindah k¢ negeri-nogeri
lain sebagai emigran. Selain itu lebih dari sejuta oranzg
tenaga kerjanya bekerja di negara-negara Eropa yang lebih
maju dan lebih malmur, karena di negeri mereka sendiri tiada
kesempatan kerja. Salah satu fak or keadaan itu izlah besar-
nya beban finaniiil yang harus dipikul negara schubungan

dengan perang &olﬁnlalnva di Afrika sejak tahun 1961,

Menurut UUD yang kini beriaku, yaitu UUD tahun 19?3_
dengan Lteberapa anandemen, negara Fortugal selain wilayah
rmetropolitan tersebut juga meliputi negeri-~-negeri jajahan—
nya di Asia dan Afrika berupa & propinsi seberang lautan
(provincic ultraparina). Propinsi-propinsi seberang lautan

itu diberi otoncmi terbatas dan selain pemerintah juga memn-

punyai bhadan legislatif sendiri, tetapi merupakan bagian

e

integral negara dan mempunyai wakil-wakilnya ai Eajelis
Hasional (Farlemen) di Lisabon. Eescluruhannya itu merupakan

] . - ™ = k= ] 1 2
Lepublica Portuguese, hepublik Fortugis..

1
Cf. The Buropa Year Book 1973: A World Survey, I (London, 1973)

hal. 1134-1135; "Portugal”, Bncyclopaedis Americana (1971).




2. Leoleni-lzclicni Pertugls

Sarpai takun 1951 negeri-negeri jajahan Fortugis di
Lsia dan Afriks itu secara resmi memiliki status koleoni
dan ditempatkan di bawah Henteri Foloni=-kcloni, yang mene-
topkan garis-garis besar pemerintahan kolenial dan rmongang~
kat Gubernur Jendral atau Gubernur untuk melalksanakannya di
wilayah Easing—masing{ Pada tahun 1951 koloni~-koloni itu
di jadikan propinsi, yang pada tahun 1971 diberi otcnomi
terbatas yvang diperluas dua tahun kemudiania Sejak tahun
1961 setiap penduduk dapat menjadi warga negara rortugis
dengan mendaftarkan diri di kantor catatan sipil. Lkan te-
tapi kenyataannya Pemerintah Pertugis menganggap sepli aspi=-
rasi kenmerdekaan rakyat Afrika dan berusaha penurpas gerakan-
perakan iremerdckaan. Cleh sebal> itu negeri-negeri terscbut
dapat dianggap secbagai jajahan atau kolconi. Itulah pendapat
negara~negara Lfrika dan PEB, yang telah berkali-kali minta
kepada Fortugal agar memberikan kemerdckaan kepada negeri-
neseri itu.

Jajahan Portugis ialah &ngola di Afrilka Earat, CGuinea
Gissau di sebelah Utaranya, Cape Verde, Sac Toré dan
Frincipe lepas pantai Afrika Barat, I'czambique di ALfrilka
Timur, Tincr Fortugis dan lfacao. Yang penting ialah
Ilczambique, Angola dan Guinea Bissau. Wilayah Hozambique
adalah scluas 734,960 km2 dan penduduknya 7.922.000 (1972),
termasulk 185.000 orang kulit putih. Angola melinuti wilayah
seluas 1.246.700 km2 dan penducduk 5.710.000 orang (1972},
terriasuk 400,000 orang kulit putih. Guinea Cissau adalah
seluas 36.125 Im2 dan penduduknya 579.000 orang (1972},
termasuk 2,500 orang kulit putih. Selain itu di lozambique
ditempatkan selcitar 70.000 orang rmiliter, di ﬁngola lys,000
orang dan di Guinea Bissau sekitar 30,000 orang pasulzan
Fortugis (lihat Tabel 1). -

1Cf. Basil Davidson, "Recent history of Portugal's African
territories", africa South of the Sahara 1972 (London, 1972), hal.
144; "Portuguese oversees provinces", The Buropa Year Book 1973:
A World Survey, II (London, 1973), hal. 1232; Joseph E. Dynan,
"Transformation of Portuguese overseas territories", AP yang
dikutip The Jakarta Times, 28 Maret 1973.




JaJAHAN PORTUGIS

Hamz negeri luasnya Penduduknya Angkatan
dalam km?2 Bersenjata
Angola 1.246,000 5.710.000 £5.000
Cape Verde 4,033 260,000 -
Mozambique 783.028 7-.922,000 70.0C0O
Guinea Bissau 36,125 579.000 30,000
Sao Tomé dan Principe 963 62.000 -
Macad 15 330.000' -
Timor Portugis 15.000 63%%.000 2.000-
Sumber: The Book of the Worid 1973 (ﬂ;;—}g;i:_?5525::E:Z;:;zzzzzzzz
?§$§icana (1971); Africa South of the Sahara 1972 (London,

3¢ Politsl kelonial Portugal

Por#ug#i berusaha ménpertahankan kcloni-koloninyé képeﬁa
berbagai alaéan..?ertamd, éebagai negara kecil dan miskin |
Portugal merasa mererlukan kcloni-koleoninya untuk menunjang
ckononinya yang lemah dan untuk mcnyalurkén secbagian kelebih-
an penduduknya. Selain itu, karcna perkembangan histcris
peranan Portugal schbagai negara kclonial boerakar delam kosa-
daran nasional, schingga bangsa Pocrtugis merasa lebih terikat
dengan bangsa-~bangsa jajahannya. Berlainan dengan negara-
negara kxolonial lainnya, bangsa FPoriugis tidak mengenal dis-
kriminasi rasial dan 4di mana-mana melakukan politik asinilasi.
Crang-orang Portugis tidak hanya menunjukkan suatu toleransi
terhadap bangsa pribumi dan suatu kemarpuan dan:kesediaan
untuk hidup bersama dengan nmercka, totapi juga banyak yang
kawin dengan wanita-wanita pribumi. Kecuali itu kebanyakan
pclitici ﬁdrtugis yakin, btahwa dekolcnisasi yang dengan :
cepat dilakukan negara—-negara kclcnial lainnya atas tekanan
baik intern maupun ekstarn, mérupgkan suatu kesalahan besar.
Kenyataannya banyak negeri Afrika belum siap untuk mermper-
oleh kemerdekaan. Dalam hubungan ini mereka nmenunjuk pada
kekacauann yang terjadi di Kongo sesudah kemerdekaan, Akhir-
nya sejak UUD 1933 Portugal hidup terasing di luar alivan
aliran pokok cpini.dunié,_sehingga'bolah dikatakan kekal -

terhadap gerakan-gerakan politik di negara-negara lain dan



skeptis terhadap gagasan~gagasan liberal seperti halt untuk

: . 1
menentukan nasib sendiri dan pemerintahan supranasional .

Terhadap kecaman cpini dunia, Pemerintah Portugal
mengemultakan bahwa kolonialisme Portugis adalah berliainan
- dengan kolonialisme negara-negara lain dalam arti bahwa
negeri jajehan merupakan bagian integral negara. Scjak
tahun 1951 negeori-negeri jajahannya nempunyai status propinsi
Portugis dan sejal 1961 kepada semua penduduk diberikan hak

untuk menjadi warga negara Portugiss

Dengan pertimbangan-pertimbangan itu Pemerintah

Portugis tidak memperhatikan aspirasi-aspirasi mereka secba-
gal bangsa dan menindak gerakan-~gerakan nasional untuk men=-

- dapatkan kemerdekaan. Seperti di PortugallPemerintah kolonial
hanya mengijinkan satu partai politik, yaitu Uni Nasional
yang kemudian dirubah namanya menjadi Aksi Nasional Rakyat.
Partai-partai politik lainnya dilarang,; schingga kaum na=
sicnalis terpaksa bergerak di bawah tanah atau mengungsi ke

luar negeri, e

II. Perjoangan konordekaan

Seperti di negeri~negeri Afrika lainnya, di negeri=-
negeri jajahan Fortugis lambat laun timbullah kesadaran
nasional di kalangan rakyat yang berkembang nenjadi gerakan
kemerdekaan yang dilancarkan kaum nasicnalis. Oleh scbab ja-
lan kecnstitusionil untuk mendapatkan kemerdekaan tidak mungkin,
gerakan-gerakan kemerdekaan itu terpaksa mengambil jalan ke~
korasan. Pemimpin-pemimpin gerakan vang tidék dipenjarakan
menyusun kekuatan di negara-negara tetangga dan dari wiiayah—
nya nelancarkan perang gerilya. Dengan demikian pecahlah
suatu konfrcntasi bersenjata yang makin lama makin sengit

dan makin meiuas.

1Cf. George Martelli; "The issues internationalized", dalam
David M. Abshire dan Michael A. Samuels (Ed.), Portuguese Africa.
A. Handbook (New York - Washington - London, 196%9), hal. 367.




1. Gerakan zomerdekaan

Biarpun Angola, Meozanbique dan Guinea Bissau pada tahun
1951 nendapat status propinsi, rakyatnya merasa tidalk puas
dan menuniut kemerdekaan., Suatu minoritas Ilegro dan Kestis

sacdar bahwa keadaan mereka

'_Io

(keturunan Eropa dan Negro) menjadi
kalah baik dengan keadaan bangsa=bangsa Afrika lain ataupun
crang=orang Poritugis, dan pada tanhun 1850~an mulai mombentuk
Xelompok-kelorpok rahasia kecil. Sesudah tahun 1953 wmerecka
mendapat angin dari nasionalisme Afrika Yang nempor joangkan
kemerdekaan dan berhasil mencapai sasarannya di negeri~negeri

tetangga.

Hasicnaliere 41 kclonl-kclcnl Portugis itu mula-rnula
hanya berupa protes terhadap rejin kolonial yang nenindas
dan mempcrﬁudak rakyat, tet api 1arba* laun mendapatkan banyal &
Pengaruh dan ne eningkat ren1ad1 suatu gerakan Yang tidak hanya
menuntut perlaicuan yang wajar dan perbaikan nasib rakyat,

|
tetapi juga halt untuk menentukan nasibt sendiri dan 3f“er:\arde]{aan *

2, Perang gorilys

GCleh sehab Pemerintahn Eclonial Portugis menentans se-
rakan kemerdekaan dan melarang kegiatan pclitik ai luar
bartainya, Uni Hasional, pemimnin~pemihpiﬁ nasicnalis yang
tidak dimasukkar penjara sehagai tahanan pelitik lari e
luar negeri uniuk nenyusun kekuatan untuk melancarkan Derang
kemerdekaan., Dari Pangkalan~-pangkaian di Negara-negara te-
tangga nerecka nielancarkan operasi-oncrasi mereka. Fula-mpula
aksi-aksi itu tidak meninhbulkan kokawatiran Adi Pihak Pmrtug;sr
tetapi larbat laun menjadi suatu ta tangan TGerat bagi kelang-
Sungan kekuasaannya i negeri-nogeri itus, Farg gerilyawan -
melancarkan suatuy perarng geriiya yang makin lara malsin
efisien scjalan dengan perbailkan organisasi, clsipiin, g

latiban, logis tik, taktik dan Persenjataan,
Perberentakan rmulai di Angola pada awal Pebruari 1961

ketika pejoang=-nejoane Front Nasicnaz Pertebasan Angala

(FNLA) fienyertu penjara pusat di Luanda untulk membebaskan

4 ) ) ¥ ) TS
| o » . . :
Cf. Basil Davidson, loc. cit. hal. 146; Michael 4. Samnsta,
"The nationaliet parties”, dalam David M, nbuhlIG dan Michael
L. Samuels c

itl hal 380 - @Ow-




tahanan~tahanan pclitik. Serangan yang tidak berhasil nenca-
pai sasarannya itu disusul dengan pemberontakan di Angola
Utara yang untuk sementara waktu diluasail Iraum pertberontaks,
Penerintah Portugis akhirnya berhasil menumpas pemberontalan
itu dengan pasukan=pasukan bantuan yang dilerahkan dari
Portugal, tetapi kejadian jtu mendorong kaum nasionalis di
Guinea Bissau dan Mozambique untuk rmempercepat kegiatannyas
Pada tahun 1962 Partai Afrika untuk Eemerdekaan Guinea dan
Cape Verde (PAIGC) pimpinan Dr. Anmilcar Cabral mulai pembe-
rontakan di Guinea Bissau dan pada tahun 1964 gerilyawan=-
gerilyawan Front Pembebasan Meczambicue (FRELIMC) mulai
serangan-serangannya dari Tanzania, sedangkan pejoang-
pejoang Komite Revolusi Mozambigque {CCREMC) mulai beroperasi

T I
dari wilayah Zamiia .

Pefahg gerilya itu tidak berkurang tetapi menjaci makin
luas dan rmakin sengit, biarpun Portugal mehingkatkan operasi
niliternya untul menumpasnya. Pada awal tahun 1960-an kckuat-
an riliter Portugis di Afrika hanya terdiri atas beberapa
ribu orang, tetapi sejak pemberontakan itu semakin banyak
pasukan didatanglen dari Portugal. Sejak tahun 1969 hampir
seluruh Anskatan Darat, sebagian besar Anglzatan Laut,
Angkatan Udara dan Kepolisiannya ditempatkan di Afrika.

Untuk menghadapi perang gerilya itu dinas militer diperpan-
jang menijadi U tahun bagi semua pria antara 18 darn 45 tahun,
termasuk 2 tahun di Afrika. Untuk membeayainya sejak tahun
1965 harpir scparuh pendapatan negara dibelanjakan untuk per-
tahanan dan keamanan. Dengan denikian dapat dikatakan, bahwa
perang lolonial telah menguras Xeuangan Portugal tetapi tidak

berhasil mencapal sasarannya.

Guinea BEissau

Di Guinea DBissau pejoang=-pejoang PAIGC berhasil menguasai
dua pertiga wilayah, sedangkan kekuasaan tentara Portugis ter-
batas pada sekitar 50 pos yang diperkuat dan kaserne, Fasukan-
pasukan Portugis sudah tidak dapat merebut kembali inisiatif

militer, biarpun junlahnya cukup besar, sekitar 30,000 orang.

1Cf. George Martelli, “Comflict in Portuguese Africa", dalam
David M. Abshire dan Michael A. Samuels (Bd.), op. cit. hal 406 -
42%3 "A rebel who's who", Newsweek, 5 Pebruari 1973, hal. 27.



Lisaton sudah lama

takut hal ity akan

lavan Cepe Verce yang sangat penting lLagi strategi. Di Tawah
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melepaskan negeri itu seandainya tidak

zeningkatlan tekanan gerilyawan di kenu-

Pirpinan Arilcar Cabral PAIGC tidale hanya berhasil rerbebas—

kan sebagian besar wilayah Guinea Bissau, tetapi jusa rerita-

hgunnya dengan mendirilkan sekclah-sekolah, rurmah sakis dan

Poliklinil, sistim Peradilan yane teratur, remajulan portanian,

nenbangun Jalan~jalan dan lain sebagainya. Secara demikian

mereka rendapat Danyak simpati seria tantuan

E

mereka dan Anilear Cabral diberi status reesi sebagai penin-

jau di PRB, Pembunuhannya rpada awal 1973 $idax mengurangi

kegiatan ‘PAIGC tetani bahkan neninglatkannya, Waikkilnya

™

Aristides Pereira n Nggantikannya sebagai Sekretaris Jendral

Partale Pada tanzgal 24 September 1573 Me jelis Nasional

Hakvat remproklamirkan Republilk Guinea Pisgsauy yvang segoera rmen-

dapat pengakuan banyalk

Angola

- i
hegara dan PSR,

Di Angola pemberontakan tahun 1961 dan tindakan-tindakan

represif Femerintah Portugis banyalc ninta korkan, Sclktt tar

50.000 orang Afrilka dan 2.000 crang Tulit putihk tewas, sedang-

kan beratus-ratus ribu crang Afrika terpaksa mengungsi ke

negara tetangga Zaire, Sehagai akibas cherasi tentara Portugis,

Yang dari 3.000 bertar

1973, kesgiatan kaun

bah renjadi 57,00¢ crang pada tahun

nasionalis_herkurang, tetapi padsa tahun

1965 merecika rulai suaky gelormtang baru aksi di daerah perba-

tasan densan Zaire o

menhguasai deerah luas Ai Angola Tirwur dan melakukan

an Zambia, Lambat laun mereka heps
=
¥

berat ke jurusan Barat. Akan tetapi aksi mereka itu iturang

cfektif lkarena adanva

Persaingcan yang terus-menerus antara

kelompoknkelonpok gerilyawan Uni Hasional untuk Eemerdekaan
otal Angola (UNITA), Gerakan Poribebasan Rakyat (MPLA) can

Pererintan Revolusioner di Fengasinqcan (GRAE}, untuk rmenda-

Patkan kekuasaan dan bantuan luar negoriz.

1

Cf. Basil Davidson,

rovinces"”, loc. cit. hal.
B g UL L1

2 s .
Basil Davidson, lce.

in Portuguese Africa"
h\'._l.ln 1?-

:

Q

loc., ¢it. hal, 148; "Portuguese overseas
cwsweek, 6 Mei 1974, hal. 17.

ik
(o)

-
M

e
b
i3

cit. hal. 148; George Martelli, "Conflict
i 1. 406-415; Newsweek, 6 Mei - 374,

L =]
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Eozambigue

Di Mozambique medan perang gerilya nula-rula ialah dua
propinsi Utara Cabo Delgado dan Niassa 41 rmana pejcang=-pejcang
Front Perbebasan Mozambique (FRELINC) kini menguasai daerah
pedesaan yang luas. Fada tahun 19608 mereka juga nulzi melan-
carkan alksi-aksi di propinsf Tete di Meozambique Tengah. Diar-
pun tentare Portugis belum kehilangan inisiatif soperti di
Guinea Bissau, situasi militer Pcftugis adalah serius, teru-
tana karena pare gerilyawan herhasil mendapat dukungan rakyat
dacrah=dacrah itu, Pasdkﬁn-pasukan'Portugis;Jbigrpun ber jum=-
lah 70,000 orahg (lg?ﬁ) dan merilili keunzgulan perscnjataan
serta suprerasi udara, tidak dapat terbuat Tanyak terhadap
para gerilyawan, yang tidak hanya penuh scrangat tetapi juga
lihay dan bergerak dengan cepat. Dalan kelompok-kelcrpek
kecil merceka rienyergap patroli-patroli Portugis atau menyerang
ros-pcs riliter, lalu nenghilang untuk monyerang lagi di lain
tempat, dan begitu seterusnya. Mereka juga mengacaukan lalu-~
lintas dengan rmeledakkan jombatan-jembatan, jalan kereta api
dan meriasang ranjau di jalan-jalan, Sebagal akibatnya perja-
lanan nmenjadi sangat lambat karena jalan harus diperiksa
dahulu dan berbahaya karena sewaktu-walttu orang dapat dicegat
para gerilyawan., Senuanya itu membuat perang sangat mahal

bagi Portugal dan menegangkan urat syaraf tentaranyalo

Menurut para peninjam nutu perang gerilya di negeri-
negeri jajahan Portugis itu menjadi semakin tinggi berkat
latihan dan perbaikan persenjataan, logistik, crganisasi,
disiplin dan talttik, Selain itu mercka berhasil mendapat
dukungan rakyat, tidak hanya karcne rakyat takut akan mercka
tetapi juga karona serangat nasionalis yang seriakin besar
dan pemlangunan yang mereka lakukan di daerah-daerah yang
telah dibebaskan, Sermuanya itu nmerbterikan harapan bailt bahwa
larbat laun mereka akan berhasil rencapai sasaran perjcangan
rieroka membebaslkan seluruh negeri. Harapan itu menjadi lebih
besar dengan semakin kuatnya tckanan cpini dunia, 77T cdan
negara-necgara Lfrika atas rejio Fertugis agar mengakhiri po-

litik koclonialnya.

gasi% Davidson, loc. cit. hal. 148; George Martelli,
"Conflict in Portuguese Africa", op. cit. hal. 420-423; Newsweek,
1 April 1974, hal. 23,
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I1T, Peranan negara-negara Afrilka

Dalam perjoangan kemerdekaan itu rakyat dan crganisasi-
organisasi gerilyawan itu mendapat dukungan dan bantuan dari
negara-negara Afrika, yang tidak hanya mengutuk segala ben-
tuk kolonialisme tetapi juga berjoang untuk mengakhirinya.
Tekad yang bulat untuk membebaskan negeri=negeri jajahan
jtu bahkan menjadi dasar Crganisasi Persatuan Afrika (CAU)
di samping issue kedaulatan dan keutuhan teritorial mereka
sendiri.

Pertama mereka melakukan teokanan berat aotas rejin Portugis
agar mengakui dan menghormati hak<halk:rakyat negefi«negori
jajahanﬁyﬁ, termasuk -hak atas kcmerdekaan. Dengan'maksud
itu merecka berusaha mengisolirnya dengan boiket politik,
ekonomi dan perhubungan. Hereka juga membantu para gerilya—.
wan, baik secara langsung. naupun lewat Komite Fembebasan
yang dibentuk CAU dengan maksud itus Eerbagai negara soperti
Gulnea, Senegal, Kongo, Zaire, Zambla, ‘Tanzania, Lenya dan
L1 jazair menampung organisasi-organisasi gerilyawan dan men-
berikah fasilitas-fasilitas, sehingéa mereka dapat Denyusun
kekuatan, melatih anggota—anrgctanya dan melancarkan serangan-

serangan,

Selgin itu mereka berusghalﬁenggerakkan opinildunia
‘dan menciptakan suatu iklim opini anti kolonial, terutama’
ai forum PEB, Barkat'perjoanéaﬁ mereka dan negara=-negara
anti kolonial lainnya, termasuk Indonesia, baik Sidang Unum
- ~FEB maupun Dewan Keamanan mengelharkan resolusi=-resolusi,
yang tidak hanya nengutuk kolonialisme tetapi juga mendesak
negara-negara kolonial agar ne ihormati halk-hak nasicnal
rakyat Afrika dan mengenakan sanksi-sanksl terhadap sikép
membandel rejim-rejim tersebut.

Salah satu yang sangat peﬁting dan merupakan tonggak
sejarah dalan per joangan untuk menghapus kelonialisme ialah
resolusi Sidang Unum tanggal fklﬁesamﬁer 1960, No. 1514,
yang mermuat azas-azas proses'dekoionisasi dzn pada intinya
newa jibkan PED dan negara-negara anggotanya untuk secgera
mengambilu1angkah—1angkah_seperlunya agar negeri-negeri
jajahan memperoleh kemerdekaan. tanpa syarat atau reservasi
manapun sesuai dengan kemauan rakyatnya (lihat Dokunen ).
Sebagai langkah pertama dibentuklah FKomite Deckolonisasi
untuk merpelajari aplikasi pernyataan itu dan nengajukan
saran=sarans
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Ileletusnya pembercntakan di fingcla pada tanggal 15
I"aret 1961 menjadikan Portugal sumber keprihatinan utara
bagi L. Sejak itu Sidang Unum dan Dewan eamanan cenge-
luarkan resoclusi-resolusi yang mengecan pclitik kolonrial
TPortugal dan menyerukan perubahan-perubahan radikal, tetapi
sampal terjadinya kudeta niliter pada tanggal 25 April 1974
Fererintah Portugal selalu menolaknya dengan dalih bahwa
negeri-=negeri yang dikuasainya di Afrika bukanlah koloni
melainkan bagian integral wilayahnya.

LResolusi Sidang Unurm tanggal 20 April 1961 berseru kepada
Portugal agar melakukan pembaharuan-pembaharuan dalam rangka pom-
berian kermerdekaan kepada koloni-koloninya sesuai dengan
resolusi 1514 tersebut. Resolusi Dewan Keamanan tanggal 9 Juni
1061 rinta kopadanya agar nenghentikan tindakan-tindakannya
menindas rakyat Angola. Resclusi Sidang Unum tanggal 30
Januari 1962 mengulangi pernyataan bahwa bangsa Angola berhak
atas hak untuk menentukan nasibnya sendiri dan berseru ke-
pada FPortugal agar menghentikan penindasannya dan nelakukan
pembaharuan-pembaharuan politik, sosial dan ekonomi,
Anggota=-anggota PCE dimintanya jangan memberikan bantuan
kepada Portugal. Resclusi Sidang Unun tanggal 1l Desember
1962 rendesak negara-negara agar rencegah penjualan senjata
kepada Portugal dan minta kepada Deﬁan Keamanan agar nen-
Jamin pelaksanaannya. Resclusi Dewan Leamanan tanggal 31
Juli 1963 berseru kepada Portugal agar pengakui hak~hak
rakyat Afrika di kcloni=koloninya atas self determination
dan kemerdekaan, dan minta kepada anggcta-anggota r©CD agar
menghentikan bantuan masing-masing kepada Portugal., LResclusi
Dewan eamanan tanggal 11 Desember 1963 minta kepada anggota-
anggota FEC agar memenuhi resoclusi yang diambil dalarm bulan
Juli sebelumnya. |

Ceberapa bulan sebelumnya delegasi-delegasi Lfyilka
pada Konperensi Internasional nengenai Pendidikan Umum di
Jenewa meninggalkan sidang sebagai protes terhadap hadirnya
delegasi Portugis. Iejadian itu merupakan awal usaha-usaha
untuk mengeluarkan Portugal dari lLembaga-=lembaga inter-
nasional sebagai sanksi terhadap sikapnya vang membandel.
Secara berturut-turut Portugal dikeluarkan dari Komisi
Biconomi FED untuk Afrika, dari Konperensi Internasional
Pendidikan Umun, Komite Regional WEC untulz Afrika dan lain-
lain sebagainya. S



1l

Dalam rusir- panas 1965 Homite Dekolcnisasi TER rengun-—
jungi Afrike dan nenerima delogasi serta petisi cdari 13
partai nasionalis dari Angola, lioszarbique, Guinea =issau,

Cape Verde dan Sac Tome e Frincipcs Yada sidang tcrakhir

oriite mengeluarkan suatu resolusi yang nmengoecam negara-
negara NATC karena merbantu Fortugal dan minta kepada mew-
roka agar nengonakan sanksi-sanlzsi terhadapnya sclaras

dengan resolusi-resclusi PBE torsobut,

Nlesolusi Dowan Keamanan tanggael 23 Hepember 19€5, =meclain
nmengulangi seruan resolusi-resclusi scbelumnya tentang hek
untuk menientukan nasib sendiri dan hidup merdcka, jusa
minta kepada Portugal agar menghentikan penindasannya, He=
narik pasukan-pasukannya danh mermberilkan arnesti politik.
Resolusi juéa minta“kepadanya;agér horunding dengan faum
rasicnalis tentong penyerahan kekuasaan lkepada lembaga~
lembaga hasil pemiliban urume (lch sebab,?artugalitorus
nembandel, pada tanggal 18 Deésember 1965 Sidang Urur mene-
rira sebuah resolusi.yang minta képaﬂg angeccta-anggota LD
agar nemutuskan hubungan diplobatik-dengan Portugal dan
relakukan boikct internasional atas senjata dan perdagangans
Fada tahun-tahun berikutnya FED mengoluarkan resolusi-
resolusi yang scnada. Setelah mengakui Republik Guinea
Tissau, pada tanggal 17 Desember 1972 Sidang Unum mencrina
suatu resolusi yang menyatakan bahwa delogasi Fortugis

tidalk mewakili Angola, Fozambique dan CGuineca Eissau.

Cleh sebal senuanya itu tidal memberiltan hasil yang
diharapkan, negara=-negera Afro-fisia borkali-kali minta lke-
pada Dewan Keamanan agar menggunakan kekerasan terhadap
Fortugal, tetapi sejauh ini sia-sia karena berbagai nezgeara
besar tidak menyetujuinyas. Fegara-negara Afrika sendiri
ingin menggunakan kekerasan untuk menbebaslan negeri-negeri
tersebut,-tetapi merasa tidak rmermililki komampuan militer

i 1
seperlunya untulz menghadapi tentara Fortugis yang membelanya’ .

IVe Ercspgl; kemerdekasn koloni-izoloni Portugis

fudeta militer yang berhasil menurmbangkan rejim otoriter
FPresiden Thormars dan Ylf Caetanc dan menggantinya dengan rejirm

baru di bawah pimpinan Jendral e Spinecla baru=baru ini

3

¢f. George Martelli, "The issues internationalized", loc.
« hal.

378-385

o
s
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ertbuka lerbaran baru dalan sejarah negeri=negeri jajahan
Fortugis. Yudeta tidak hanya dilancarkan untuk mengembalikan
hak-hak sipil 4i Portugal tetapi Juga untuk riengakhiri po-
1itik kolonial yang selain gagal Juga merupalkan suatu ben-

cana bagi negara.

le Dolitil bary Pomerintah De. Spinola

Sudah barang tentu Femerintah Fortugis baru di bawah
pPiopinan De Spinola tidak akan meneruskan politik keclonial
rejim lama dan akan merintis suatu jJalan baru, tetapi kini
Iita belum mengetahui dengan pasti bentuk politik baru itu
karena adanya perbedaan pendapat, bailk di Portugal maupun
di negeri-negeri jajahannya di Afrika, Sehubungan dengan
itu terdapat berbagai kamungkinan penyelesalan masalah se-
Iritar negeri-negeri jajahan itu,

endirian De Spinola

Eejadian-kejadian di Portugal menunjukkan bahwa gagasan-
gagasan De Spinola telah merainkan beranan penting dalam per-
zolakan @i negeri itu dan dapat diperkirakan bahwa gagasan-
Zagasan itu akan ikut serta Denmpengaruhi penyusunan politik
Pemerintahnya mengenai negeri-negeri jajahannya. Pada pokok-
nya pendiriannya itu adalah scbagai berikut,

Dalam bukunya Fortuszal dan Hari Depan De Spinola mem=

peringatkan bahwa peperangan di Afrika tidak dapat dime-
nangkan cleh Portugal sccara militer dan hanya akan nenguras
sumber kemanusiaan dan keuangan negara, makin rengisclirnya
dari pergaulan internasional, dan menghambat penbangunan.
Fenyataannya 13 tahun perang (1961-197L) telan minta Lkorban
54000 orang tentara tewas dan nenelan biaya sekitarl

$ 6,000 Juta tetapi ternyata gagal mencapali sasarannya.
Ferang gerilya tidak berkurang, tetapi bahkan meluas dan
semakin efisien sejalan dengan perbaikan organisasi, cdi=-
siplin, persenjataan, logistik, taktilr dan mecluasnya due
kungan rakyat seterpat. Sebaliknya permhangunan rrenjadi
terkatung~katung, sehingga Portugal kiri merupakan salah
satu negara yang paling miskin dan terbelakang di Eropa,

Perkembangan ekonominya sangat ketinggalan dibandingkan
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dengan negara-negara Bropa lainnyae. fendapatan pe
negara vang kava dan maju. Sebagai saloh satu akibatnya
telah bertahun=tahun berlangsung suatu manpower drain,
suatu pengurasan tenaga kerjae. Dari 3,1 juta crang angkatan
kerja, sokitar 1,6 juta crang belkerja sebagai tcnasa keorje
eniigran di negara-negara tetangga yang lebih maju karcna

di tanah air mereka sendiri tiada kesempatan kerja sceperlu-
nya, IFengurasan tenaga kerja“ggrupa_itu.sangat ﬁéngkaﬁatir-

kan hari depan negara dan bangsa.

Cerdasarlzan pertimhangah;pertimbangan itu Le Spinola
mengusulkan agar peperangan di Afrika segera dihentikan.
"enurut. dia satu-satunya jdlan untuk merpertzhankan pensaruh
Pertuzis di negeri-negeri jajzhannya di ALfrika ialah suatu
penyelesaian politik, Dalam rangla itu diusulkannya perben=-
tukan suatu negara federal yang akan terdiri atas rortugal
dan negeri-negeri jajahannya yang nmasing=-rasing rmemiliki
ctonermi intern penuh, schingga dapat mengatur segala sesuatu
dalar negeri, scdangkan pererintak federal 4i Lisabon akan
nenguasai pertahanan dan hubungan luar negeri., Lengan per-
kataan lain, dia mengusulkan agar kepacda ﬂegéfi-negeri Jja-
Jahan itu diberikan otonomi penuh dan status politilinya
dirubah dari propinsi menjadi negara bagian. Dengan asumsi
Lahwa mayoritas penduduknya akan nemilih persatuan Adengan
Portugal dalarm federasl itu, selanjutnya dia nengusulkan

-

agar dicdakan referendur di negeri masing-rasing yang akan

nmemberikan kescopatan kepada fakyatnya untulr menentukan hari

depan negerinya. Dia ncrasa bahwa Tortugal mererlukan wilayah-
wilayah jajehannya di Afrika karena takut tanpa jajahan-
Jajahannya itu negaranya akan tetap nenjadi negara terbela-

Irang dan termiskin 4i Eropalu

iendirian golongan kir

Golongan kiri yang sesudah kudeta Sampil ke nmuka sebagai
kekuatan politik yang besar, khususnya Fartai Sosial pimpinan
Er. lario Scares dan Fartai Fonwnis pirpinan Llvaroc Cunhal,
setuju dengan De Spinocla bahwa peperangan &i Afrika harus

segera mungkin dihentikan dan senglketa diselesaikzn secara

1 - o i :
Cf. "No-win proposition®, Newsweek, 1 April 1974, hal. 23;
"A book, a song and then a revolution", Time, 6 Mei 1974, hal. 9.



politik lewat perundingen-perundingan, tetapi berlainan de-
ngan dia mereka merperjcangkan kormerdekaan penuh bagli negeri-
negeri ijajahan di Afrika itu. Sehubungan dengan itu merecka
mendesak De Spincla agar segera mengadalkan perundingan-
perundingan dengan wakil-wakil sah rakyat Mczambique, Angola
dan Guinea DBissau., Menurut mereka rakyat negeri-negeri itu

1
telah siap untuk merdeka dan mengambil alib kokuasaan ,

Pendirian perwira-perwira ruda

Selain Juﬁta Militer pimpinan De Spincla dan golcongan
kiri terdapat kelompeck ketiga yang menurut banyak pengamat
merupakan kekuatan politik yang dcminan, yaitu perwira-
perwira muda yang melancarkan kudeta dan kemudian merbentuk
suatu Komite Koordinasi untuk mengawasi Junta Militer. Ke-
lompolk ini sepenuhnya mendukung pendirian De Spinola bahwa
perang kolonial harus segera mungkin dihentikan, tetapi ne-
reka menandaskan bahwa keputusan terakhir adalah di tangan
rakyat negarimnegeqi vang bersangkutan. Menurut nmercka ga=-
gasan federasi De Sﬁinola akan nicrupakan angan~angan atau
impian belaks kalau rakyat tidak menghendakinya. Tetapi
mercka setuju dengan usulnya agar diadakan referendun yang
akan menmberikan kesempatan kepada rakyat untuk menyatakan

kemauannya dan menentukan hari depan negerinyaz.

Tanggapan para gerilyawan

Menanggapi usul Junta Militer tersebut, crganisasi-
organisasi gerilyawan menyatakan bahwa rmereka tidak puas
dengan otcnoni intern tetapi menginginkan kemerdekaan dan
akan meneruskan per joangan rmercka sampail sasaran itu terca-
Pai. Mereka berpegang tegun pada prinsip yang telah diakui
unum, bahwa sctiap bangsa rtempunyai hak penentuan diri dan
kemerdeckaan. Mereka bersedia berunding dengan Portugal untuk
nembicarakan Penyerahan kekuasaar dan pentahapannya tetapi

mnenclal: merundingkan kemerdekaannya itu sendiriB. FPATGC

1Cf. "The flower revolution", Newsweek, 13 Mei 1974, hal. 44
"In bed with the reds", Newsweek, 20 Mei 1974, hal. 20.

2Cf. "The flower revolution", loc. cit. hal 45.

5Cf. Berita AFP yang dikutip Indonesian Observer, 29 April 1974.
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bahkan menuntut agar Portugal mengalui Republik Guinca Bissau
vane telah diproklamirkan dan dislui PEC dan sejurlahr besar

1
negara=-negara

Rencana Femerintah Daru

Peorierintah karu yang dibentuk pada tanggal 15 lei dan
merupakan suatu koalisi yang terdiri atas 3 orang sosinlis,
2 orang komunis, 3 crang kiri tengah, 5 orang independen dan
seorang perwira, di bawah Presiden De Spinola, berusaha mehg=
ambil jalan tengah dan atas pengakuan behwa setiap bangsa
merpunyai hek untuk menentukan nasibnya sendiri meutuskan
untuk nmengadakan roferendur: di negeri-nogeri jajahannya
pada tanggal 31 Maret 1975. Pemerintah akan melaksanakan
apa yang diputuskan rekyat negeri nasing-masing delen
referendum itu, dan akan memberikan kemcrdekaan kalau rakyat
menghendakinya. Sehubungan dengan itu pemerintah bérseru
kepada organisasi-crganisasi gerilyawan untuk meletakkan
senjata, kembali ke negerinya pasing-masing dan menjadi
partai politik, Pemerintah juga menawarkan perundingan-
perundingan dengan rereka untuk nencari suatu penyelesaian

2

damai .

Dalan ranglka itu pemerintah FPortugis wmengirinlan dele-
gasi=cdelegasi ke negeri-negeri jajshannya untuk memberiken
penerangan ‘tentang perubahan-perubahan radikal yang terjadi
di Portugal dan menyelidiki aspirasi-aspirasi golongan-
golongan masyarakat, Fenurut delegasi yarg dikirickan ke
Timey Portucis dan Hacao pemerinbtalh Fortugis sedang menyiap-
kan mekanisrme perungutan suara dalam rcofercndun iftu, semacar:
undang=-undang pemilihan umumj. Hulg-rula dikatakan, bahwa
referendun itu akan diadalan atas dasar satu crang satu suara,
tetapi kemudizn dikatakan, bahwa hanya mereka yvang oenenuhi
syarat—-syarat tertentu; antars lzin dapat necbaca dan menu-

a
1is dalam bahasa Fcrtugis, akan becleh merberikan suara.s

1

iCfs Berita UPI yang dikutip Indonesian Cbserver, 15 Mei 1974.
2 f. Peter Uebersex, "Self-determination for Portugals and
African territories", Indcnesian Observer, 30 Mei 1974; berita UPI
vang dikutip Indonesian Observer, 17 Mei 1974 dan 11 Juni 1974.

ECf. Suara Karya,l3.5uni 1974.



19

TItulah yang selama ini berlaku nada pemilihan-pemilihan
urun yvang diadakan untuk memilih anggota—anggota Dewan
Legislatif negeri masing~-masing. Ketentuan semacamn itu ber-
arti, bahwa sebagian besar rakyat Afrika tidak akan ikut da-
lar: referendun dan bahwa suara penduduk'kulit putih, yang
rerupakan suatu minoritas, akan merpunyai pengaruh besar di
luar proporsinya. Akan tetapi hal 1tu belur: rmerupakan kepu-
tusan terakhir, karcna kaum nasionalis menuntut pelaksanaan
azas satu orang satu suara dan hanya dengan syarat itu akan

menyetujul rencana referendum tersebut.

2« Tanggapan rakyat di Afrika

Penduduk lkulit putih negeri-negeri jajéhan Portugis di
Afrika menanggapl rencana pemérintah itu secara berbeda~beda.
Secbagian besar mendukungnya, antara lain Kelompok FPersatuan
Mozambique (GUMC), tetapi banyak juga yang menentangnya,
termasuk Front Kemerdekaan dan Kontinuitas Barat (FICO) di
Jozarbique. Golongan yang keras ini bermaksud mempertahankan
negeri~-negeri itu sebagai wilayah Portugis. Ada juga yang
ingin nempertazhankan supremasi kulit putih dan memilkirkan
suatu pernyataan kemerdekaan unhilateral seperti yang terjadi
di Rhodesia pada tahun 1965, tetepi juclah mereka tidak besar
dan pemerintah telah mengambil tindskan-tindakan untuk men=-
cegahnyal.j

Juga di kalangan rakyat Afrika terdapat bermacan-macar
pendapat, tetapi pada garis besarnya mereka dapat dibedakan
dalam dua kelcrpok: moderat dan radikal. Yang pertama dapat
menerima otonormi intern tawaran pemerintah Portugis, paling
tidak sebagei persiapan untuk kemerdekaan. Yang kedua, ter-
masuk organisasi-orgaﬁisasi gerilyawan, menolak tawaran itu
dan rmenuntut kemerdckaan sekarang juga. Seperti diutarakan-
di atas, merelka hanya btersedia mengadakan perundingan-
perundingan dengan Portugal untuk membicarnkan_penyérahaﬁ
kekuasaan dan pentahapannya, tidak tentang kemerdekaan itu
sendiri, PAIGC bahkan menuntut kepada Portugal agar mengakuil
Republik Guinea Bissau yang telah di?roklamirkanz. Karcna

1
Cf. Berita UPI yang dikutip Indonesi
_ ’ ; an QObserver, 17 Mei 1 2
lihat juga berita Antara yang dikutip Suara Karya, 14’Mei 1974.974’

20f, Berit et
« Berita AFP yang dikutip The Indonesian Times, 30 Mei 1974.




silzap keras itu perundingan-perundingan yang dinulai di
London dan diteruskan di Al jazair antara Portugal dan FAIGC
tidalk berhasil mencapai suatu persetujuan. Demilkianpun
perundingan-perundingan antara Portugal dan FRELIMC di
Lusaka., Pihak gerilyawan tetap menuntut kemerdelzzan, sedanhg-
kan Portugel berpendirian bahwa harus diadakan suatu referen-
dum agar rakyat dapat menilih antara otcnemi intern dan ko=
merdekaans Sejauh ini hanya di Angola permerintah Fortugis
berhasil mencapail persetujuan dengan satu dari tiga organi-
sasi gerilyawan, yaitﬁ Uni untul Kormerdekaan Total Angola
{UNITA), untuk menghentikan terbak-menembalc dan dengan demi-
kian menciptakan iklin baik bagi perundingan-perundingan
perdamaianl; Sementara itu Zambia, Zaire dan Tanzania berusa-
ha keras untuk meyakinkan para gerilyawan agar memperlunak

silktap nereka.

Kenungkinan=kemungkinan

Mengingat janji-janji den langkah-langkah yangz telah
diarkil rejim baru Pertugal dalar rangka dekolonisasi negeri-
negeri jajahannya di Afrika di satu pihak dan'tanggapan
golongan kulit putih dan rakyat Afrilka, khusushya para pejoang
kemerdekaan, i lain pihak, perkembangan pelitil selanjutnya
dapat diperkirakan seperti berilkut. Perundingan-perundingan
yéng telah dirulai antara Fortugal dan crganisasi-organisasi
gerilyawan dan untuk sementara wakbtu dihentikarn sebelunm men-
capal suatu perSetujuan karena adanya perbedaan pendapat
yang ‘besar, akan dilanjutkan setelah kedua pihal mendapat
kesempatan untuk memikirkan posisi‘pihak lawan. Ciarpun belur
‘miencapei suatu persetujuan dan bentrckan-bentrckan berscnja-
ta masih berlangsung terus, diacdakannya perundingan-péruniiﬁghn
itu sendiri telah nerupakan suatu kemajuan. Bahwe kedua pihsls
telah bertemu muka danr mengadalcan pertultaran pilkiran serta
tavar-menawvar mengungikapkan suatu kesediaan untuiz mencari
suatu penyelesaian damai sehngketa nereka. Portusal telah re=
nyatakan bersedia memberikan zemerdecikaan kepada Mozambique,
Angola dan Guinea Bissau kalazu rakyat menghendalinya dan
sehubqngan dengan itu merencanalkan suatu referencdums,s Bupanva
perubahan sikap yang radikal itulah yang telah mendorong Zarbia,

Zaire dan Tanzania untuk mendesalr para zerilyawan agar nerpcr-
lunal sikap niereka.

1 . . y R

Cf. Berita AFP yang dikutip Indonesian Cbserver, 19 Juni 1974
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Dapat diperkirakan, bahwa lcedua pihak akan bertemu lagi
untule meneruskan.perundingan—perundingan yang alkan menghagil-
kan persetujuan gencatan senjata dan kemudian juga suatu pe~
nyelesaian cdamal. Kemungkinan besar oroanlsasi—organisa51
gerilyawan, sebagai wakil negeri mereka masing~esing, dengan
syarat-syarat tertentu akan menyctujul referendur: usul
Portugal. Sebagai syarat utame nereka akan menunuut agar
referendur: tidak hanya diadakan di bawah pengawasan PRBB
secara bebas, tetapi juga atas dasar satu orang satu suara.
Setelah tawar-menawar, Portugal akhirnya akan rmeherima sya-
rat itu, sehingga pada waktu yang disectujui kedua pihak,
akan dilangsungkan referendur: di mana rakyat akan menentulan
status politik dan hari depan negerinyas. Rakyat dapat nemi-
1lih antara Aemungkinan-kemungiinan berikut: menjadl negara
bagian negara federal Portugis sepertl yang diusulkan pene-
rintah De Spinola atau menjadi negara merdeka dalam perserais-

ruran Portugis atau di luarnya.

Kermunglkinan yang pertama berarti, bahwa kebiga ncgori
jtu akan mendapatkan otonomi dalam negeri. Masing-masing
negeri akan menjadi negara bagian negara federal Portugis
yang akan dibentuk dan merpunyal Penerintah Federal di
Lisabon. lasing-masing negara bagian akan mempunyai lembaga-
lerbaga negaranya sendiri seperti parlemen, kabinet, mahkamah
agung dan scbagainya. Akan tetapi urusan pertahanan dan hu-
bungan luar negeri akan dipegang Pemerintah Federal., Hubungan
keduanya itu akan ditetapkan lebih lanjut dalar: UUD yang
akan disusun dan disetujui semua negara baglan. Biarpun jugao
akan merupakan negara bagian, Portugal akan tetap memainkan
peranan yang dominan, Kermungkinan besar bahasa FPortugis akan

ditctapkan menjadi bahasa resmi negara federal.,

Kerungitinan yang kedua berarti bahwa negeri-negerki
jajahan akan menjadi negara merdeka scperti negera-negara
Afrika lainnya yang lebih dahulu mendepatkan kemerdekaan.
Hegara masing-nasing tidak hanya akan mempunyai parlemen,
rabinet dan mahkamah agung sendiri, tetapi juga scorang kepa=
l1a negara. Sclanjutnya negara negara itu dapat nenjalin hu-
bungan istinmewa dengan Portugal dan bersara-sana menbentuk
seracam persemakrmuran menurut pola persemakmuran Inggris
ateu Perancis. Akan tetapi mereka juga dapat menempuh Jalan
lain dan menjalin hubungan antar negara biasae.
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Banalah kenungkinan yang alzan mcnjadi kenyataan nasih

sulcar dikatakan., Hal itu terutama aban bergantung pada ke=-
akyat yvang akan dinyatakan dalam referendun;, tetapi

uhi banyalt faktor.
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Salgh satu di antaranya yvang penting ialah proses dekoloni-
5

v larbat setiap

W
(vl
i)

asi yang tidak dapat dibendung. Cepat
nezeri yvang masih dikuasai negara lain akan mendapatkan Xe-
merdekéan, tidak hanya karena bergeloran1a secanzat nasionale
1sﬂe rakyat yang bersangkutan dan Dherjcangannya, tetapi juze
tenhnan dari luar yang semalin berat. Oplni durnia, negara-
negara anti kolenial dan PBB akan meningkatkan telzanan
mercka atas rejim kolonial yang bersanglutan sarmai berhao-
5il. Tanda-tanda menunjukkan bahwa sebagian besar rakyat

egeri~-negeri jajahan Fortugis di Afrila itu tidalk akan puas
dengan otononi tetapi akan rmermilih kermerdekaans Olch sebab
Pemerintalh Portugis telah berjanji aken menghormati kemauan

rakyvat, sebagai hasil referendu~ itu ozacbique, Angela dan

Guineca Bissau alkan menjadi negera merdeka.

Akan tetapi kemungﬂlnan besar negara-negara baru itu
alten menjalin hubungar istimewa dengan Poritugal dan bersama-~
sama nembentuk suatu persemalamuran. Berlainan dengan keadaan
nezara-nezara bekas jajahan lainnya, kebanyakan lzolonis
Portugis czlan menjadi warga negara dengan persamaan hak dan
kewajiban. Biarpun ada yang alkan pergi, rupanyc tidalk akan
terjadi suatu elksodus senerti misalnya di Aljazair den
Zaire setelah rendapatkan kemerdskaan, Seperti diuraikan
di atas, orang-crang Portugis tidak rmengenal diskriminasi
rasial dan rudah berasimilasi dengan pendudulr pribumi di
manapun. Yang dicita-citakar ialak sustu masyaralet multi-
rasial seperti di bekas kolconi Portusis Erasilia. Lagi pula
Pemerintah Portugis akan memperjoangkannya, tidalz hanya
karena cita-cita tersebut, tetapi juss karena FPortugal tidal:
mampu menerima kemball sekian banyak corang. Biavanya tidak
akan terpilkul oleh negara yang telah menjadi terbelakang dan
termiskin di Eropa sebagail akibat 13 tahun perang kolonial
itua.

Ve Hari Devan Tioor Portug

Politilr rejir baru Portugsl dan perkermbangan politik

di negeri~ncgeri jajahannya 4i Afrike juga mempengaruhi

=



perkembangan politik koloni Pertugis yang berbatasan dengan
Indonesia, Timor Portugis, biarpun sejaui ini raltyatnya pada
uriurmya belum mempunyai kesadaran politik dan belum mengada-
kan gerakan-gerakan kemerdekaan. Sesuail dengan keputusan
Pe:erinfah De Spinola, bahwa azas demokrasi juga akan dite-
raplkan di'propinsi-propinsi seberang lautan, dua ninggu sc-
sudah kudeta Gubernurnva, Koclonel Fernande Alves Aldeia,
mengumumkan bahwa rakyat bebas untult mendirikan partai-partai
politikli Kemudian juga diunumkan bahwa pada tanggal 31 llares
1975 akan dilangsungkan suatu referendum untuk cienentukan
status politik dan hari depan Tirmor Portugisz. Halta terbuka-
lah bagi negeri itu beberepa kemungkinan: menjadi necgeri
otonom dalam federasi dengan Portugal, menjadi nogara nerdekea
dalar atau di luar persemaknuran Fortugis, atau juga bergabung

dengan'Indonesia'sebagai salah satu propinsinya.

Sesuai dengan kenungkinan-kemungkinan itu sejauh ini
telah didirikan tiga partai politik. Partai Uni Denokrat,
yang mendapat banyak dukungan 4i kalangan penduduk kulit
putih, meﬁginginkan agar Tiror Portugis tetap di. bawah ben-
dera Portugis sebagai negara bagian federasi Portugis usul
De Spinola, Partai Sosial Demcikrat memberjcangkan kemerdekaan,
sedahgkan partai yang ketiga, Perhimpunan Integrasi Timor
Indonesia (AITI) menginginkan agar Tiror Portugis bergabung

3

dengan Indonesia dan menjadi salah satu propinsinya-.

dan memenangkan referendum. Walktu ini masih sukar dikatakan
partal nmana yang akan menang. Hasing-nasing mermpunyai pengilut-
pengikutnya, tetapl sejauh ini btelum diketahui kekuatannya.
Akan tetapi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan karenz
akan memainkan peranan penting. Saleh satu faktor ialah per-
jcangan partai-partal politik itu sendiri dan kenampuannya

untuk mendapatkan dukungan rakyat yang scbagian besar masih

1 ’ s o ot o

Cf. Sinar Harapan, 24 Mei 1974; "Revolusi di bar dan di biara",
laporan wartawan Tempo atas kunjungannya ke Timor Portugis, Tempo,
15 Juni 1974, hal. 9.

2Cf. Suara Karya, 3 Juni 1974

jcf. "Revolusi di bar dan di biara", loc. cit. hal. 9-13;
John A& Syukur, "Tiga parpol menuju plebisit di Timor Portugis",
laporan kunjungan ke Timor Fortigis yang dimuat dalam Suara Karya
pada tanggal 6, 7, &, 10, 11 dan 12 Juni 1974: lihat juga Peter
Bathurst, "Freedom of choise", Far HEastern Economic Review, 17 Juni
1974, hal. 28=-29.
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buta huruf dan belum mermiliki IFesadaran pelitilk. Dalarm keada-
an semacamnz itu pémimpin-pemimpin ralkyat seperti raja-raja,
kepala-kepala suku, pastor-pastor dan lain-lain mempunyai
Pengaruh yvang besar. Faktorfpeﬁting lain ialah proses de-
lrcolonisasi tersebut di atas yang tidalr dapat dibkendung. Per-
kembangan politik di negéri«negeri Jajahan Portugis di
Afrika juga akan remegang peranan. Eemungkinan besar Timor

Pertugis akan mengikuti jeja¥ negeri~negeri itu untuk mele-

{ede

paskan diri dari Portugal.

Dengan demikian sebenarnya hanya ada dua alternatif:
nemperolen kemerdekaan dengan alau tanpa hubungan istimewa
dengan Portugal atau bergabung dengan Indonesia, Alternatif
yang pertama secara obyektif kurang menguntungkan dan bhahkan
mengandung bahaya. Sebagai negeri kecil, miskin dan terbela-
kang, Tirnor Portugis akan sukar mempertahankan kemerdekaannya
dan mudah rienjadi mangsa negara besar yang ingin mendapatkan
tempat berpijak schagai pangkalan untuk memperluas daerah
pengaruhnya, terutama kafen& negeri itu strategis penting
sebagail pusat komunikasi di kawasan Asia Tenggara dan Pasifils
Selatan dan sebagai tempat untui merbangun pangkalan udara
dan laut. Dengan perkataan lain Tiror Portugis setelah mer=-
dexa akan menjadi incaran negara~negara besar dan nudah
nemancing persaingan antara mereka, don dengan demikian men-
Jjadi ancarman bagi kearanan negara=-negara tetangga dan stabili-
tas politik kawasan itu. Indonesia dan Australia tidak alcan

mer:biarkan perkembangan semacarm itu.

Sebelun kudeta militer d4i Portugal, Ticor Portugis tidak
merupakan masalah bagi Indcnesia, Biarpun dalam Fukadinah |
UUD 1945 mengakui hak setiap bangsa atas kenerdekaan dan
mengambil sikap anti kelonial, terhadap Tinmor Portugis
Indonesia sejauh ini berpegang teguh pada prinsip tidak cam-
pur tangan dan memelihara pelitik bertetangga baik. Sesuai
dengan itu Indonesia mempunyalil seorang Konsul @i Dili dan
Fortugal seorang Konsul di Jakarta, yang mewakili kepentingan~
Icepentingan Portugal dan negeri-negeri jajahannva, Akan teta~
Pi keadaan berubah dengan perubahan~perubahan radikal yang
terjadi akibat kudeta tersebut. Tirmcr Portugis menjadi
imasalah bagi Indonesia karena perkembangannya selzarang ini
dapat membahayakan keamanannya dan stabilitas politik ka-
wagsans 0Oleh sebab itu Indonesia terpaksa melibatizan diri
unsuk mencegah negeri tetangganva itu menjadi sasaran pe=

rebutan keluasaan negara-negara hesar dan dijadilan



cobung dengannya, kiranya selaras defngan kepentingar nasional-
nya tralau Indonesia menerimanya. Denzan jalan lezal Indonesic

kiranya bzhlkan dapat riemajukean perkembangan itu.

VI, Beberana kesimpulan

Kudeta militer di Portugal tidalk hanya nembawa pérubahan—
porubahan radikal di nageri‘itu, tetapi juga meningkatkan
prospek kemerdeokaan negeri-negeri jajahannya, khususnya di
Afrika di mana telah bertahun-tahun keum nasionalis melancar-
kan suatu perang gerilya, yang menjadi semakin ofektif seja-
lan dengan merbaikan corganisasi, disiplin, persenjataan,
leogistik dan taktik para gerilyawan'dan ﬁe}uasnya dukungan
rakyat, Biarpun mengerahkan hampir seluruh kekuatan militer-
nya, Pemerintah Fortugis tidal berhasil menumpas Derang ge-
rilya itu dan menyelesaikan perscalan secara militer. -Selain
itu negara-~negara Afrika, PBB dan ¢pini’dunia melakukan
tekanan yang semakin berat atasnya agar segera nemberikan

kenerdekaan kepada negeri-negeri jajahannya.

Permerintah baru di bawah piﬁﬁinan Jendral De Spincla,
kepala Junta Militer yang dipilih menjadi Presiden, menempuh
politik baru terhadap negeri-negeri jajehannya di Afrpika
berdasarkan keyakinan, bahwa sangketa Fortugal dengan kaum
nasionalis tidak dapat disslesaiitan secara militer dan cieh
sebab itu perlu dicari suatu penyelesaian politik. Dengan
asurnisi bazhwa mayoritas rakvat Afrika. akan mencrime otononmi
intern dalam federasi dengah Portugal sesuai dengan pendapat
De Spincla, diusulkannya agar di negeri-negeri itu diadakan
suatu referendum untuk memutuskan status politilc dan '

hari dépannya casingémasﬁﬁg.

Negeri-negeri itu akan dapat renilih antara beberapa
kermungkinant menjadi negeri ctonom dalam negara federal
Fortugis, menjadi negara nerdeke yang lepas sana sckali
dari Fortugal atau renjadi negara nerdeka dalan persemakmur—
an Portugis. Tanda-tanda menunjuidcan bahwa kermungkinan: yang
ketiga itulah kiranya yang akan menjadi kenyataan. Dengan

perkataan lain, negeri-negeri itu akan menjadi merdeka,



z6

tetapl secara sukarela akan menjalin suatu hubunzan istimewa
dengan Portugal dan bersana-sarma membentuk suatu persenalmur-
an di mana Portugal akan memegang. peranan penting. Kenungkin-
an besar kolonis-kolonis Portugls, selitar 6€0.000 orang,
akén zenjadi wafga_negara dan dengan gclongan—gclongaﬁ pendu-
duiz lainnya membangun suatu masyarakat rmultirasial tanpa

diskrininasi rasial.

Bagi Timor Fortugis terbula tiga kemungkinan, yaitu
menjadi otonom sebagai negara bagian federasi Portugis,
rnenjadi merdeka dengan atau tanpa'ﬁubungan istimewa dengan
Portugal, atau bergabung dengan Indonesia sebagai salah
satu propinsinya. Kemungkinan yang pertama adalah tipis,
sedangkan yang kedua kurang nenguntungkan dan mengandung
bahaya -bagi keaﬁanan dan kestabilan pclitik kawasan Asia
Tenggara dan Pasifik Selatan.

Sebagal negara yang dalar lfukadinah UUD~nya miengakui-
halr setiap bangsa atas kemerdekaan dan sesuai denzan itu
bekerja sama dengan negara-~negara anti kolonial lainnyva
untulz mengakhiri kolonialisme dalam secala bentuknya,
Indonesia dengan gembira penyambut perkembangan politik
negeri~negeri jajahan Portugis itu dan meﬁeruskan perjoang=-
annya agar negeri-negeri itu scgera mendapatkan LZemerdekaana
Ehususnya rengenai Timor Pertugis, Indonesia sebagai negara
tetangga selain nmengikuti perkemhangéﬁ poiitiknya dengan
saltzsama hendaknya juga mengambil langkah~langkah untuk nmen-
cezah negeri itu menjadi sasaran percbutan kekuasaan negaro-
negara Eesaf dan dijadikan panglkalan subversi yangz nembahaya-
kan keamanannya. Dengan jalan legal Indonesia riranya bahkan
dapét ikut mena jukan perkembangan menuju integrasi dengannyﬁ.
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DEKLARASI DEKOLONISASI PBB

Setelah menandasikan pada akhir Mukadinah perlunya segera
dan tanpa syarat mengakhiri kolonialisme dalam segala bentuk
dan manifestasinya, pada tanggal 14 Desember 1961 Majeolis
Unum PBB menyatakan dalam salah satu resolusinya (Resclusi
Dekolonisasi) azas-azas berikut:

1, Penaklukan, penguasaan dan pemerasan bangsa-bangsa
c¢leh kekuasaan asing itu nelanggar hak-hak azasi manusia,
bertentangan dengan Piagam PBB, dan merupakan hambatan bagi
usaha mema jukan perdamaian dan ker jasama dunia,

2 Serua bangsa mempunyai hak penentuan diri; berdasarkan

hak itu mereka dengan bebas menentukan status politik mereka
dan mengusahakan perkembangan ekonomi, sosial dan kobudayaan

meroka.

3 Kurangnya persiapan politik, ekonomi, scsial atau pen~
didikan tidak boleh menjadi dalih untuk nmenunda kemerdekaan.,
Iy, Semua aksi bersenjata atau segala macam tindakan ro-

presif terhadap bangsa-bangsa jajahan harus dihentikan agar
mereka dapat melaksanakan hak mereka atas kemerdelaan penuh
Secara damai, dan keutuhan wilayah nasional norcka harus di-
hormati.

5 Di negeri-negeri perwalian dan Jajahan yang belum
nencapai kemerdekaan penuh harus segera diambil tindakan-
tindakan untuk nemindahkan seluruh kekuasaan kepada rakyat
wilayah-wilayah itu, tanpa syarat atau reservasi apapun,
sesual dengan pernyataan kemauan dan keinginan mereka, tanpa
nembedakan ras, kepercayaan atau warna kulit, agar mereka
dapat menikmati kemerdekaan dan kebebasan Sepenuhnya.

6 Setiap percobaan yang bertujuan merusak sccara parsiil
atau total kesatuan dan keutuhan wilayah suatu negeri adalah
tidak selaras dengan tujuan-tujuan dan azas-azas Piagam PHD, .

7w Semua negara harus relaksanakan secara lengkap dan
tepat ketentuan-ketentuan Piagam PBB, Deklarasi Universil
Hak-hak Azasi Manusia dan Deklarasi ini atas dasar persamaan,
tidak mencampuri urusan intern serua hegara, dan hormat ter-
hadap hak~hak kedaulatan segala bangsa dan keutuhan wilayah
mereka."

Sumber: Ian Drownlie, Dasic documents on human rights (0xford
1971) hal, 115, T
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